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Abstrak

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran penting dalam
mendukung pertumbuhan ekonomi masyarakat. Namun, sebagian besar pelaku
UMKM masih menghadapi permasalahan dalam pengelolaan keuangan,
khususnya terkait pencatatan transaksi dan penyusunan laporan keuangan
sederhana. Kondisi tersebut juga ditemukan pada UMKM di Kelurahan
Tlogosari Kulon, Kecamatan Pedurungan, Kota Semarang, dimana sebagian
besar pelaku usaha belum memiliki sistem pencatatan keuangan yang tertib dan
masih mencampurkan keuangan pribadi dengan keuangan usaha. Oleh karena
itu, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
kualitas pencatatan keuangan UMKM melalui literasi akuntansi sederhana.
Metode yang digunakan meliputi penyuluhan, pelatihan, praktik langsung, dan
pendampingan penyusunan laporan keuangan sederhana. Kegiatan
dilaksanakan pada tanggal 19 Mei 2026 dan diikuti oleh 10 pelaku UMKM.
Materi yang diberikan meliputi pentingnya literasi akuntansi, pencatatan
transaksi usaha, penyusunan laporan arus kas, serta pencatatan aset usaha
menggunakan template berbasis Microsoft Excel. Hasil kegiatan menunjukkan
adanya peningkatan pemahaman peserta mengenai pentingnya pencatatan
keuangan serta kemampuan menyusun laporan keuangan sederhana secara
mandiri. Peserta juga mulai memahami pentingnya pemisahan keuangan
pribadi dan usaha dalam mendukung pengelolaan usaha yang lebih baik.
Dengan demikian, kegiatan ini berhasil meningkatkan literasi akuntansi dan
keterampilan pencatatan keuangan pelaku UMKM sehingga dapat mendukung
keberlanjutan dan pengembangan usaha di masa mendatang.

Kata kunci: literasi akuntansi, UMKM, laporan keuangan, pencatatan
keuangan, pengabdian masyarakat

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu pilar utama perekonomian
Indonesia yang berkontribusi signifikan terhadap penciptaan lapangan kerja, peningkatan
pendapatan masyarakat, dan pertumbuhan ekonomi daerah. UMKM juga memiliki peran
strategis dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat karena mampu menyerap tenaga kerja
dalam jumlah besar dan mendorong aktivitas ekonomi lokal. Namun demikian, berbagai
permasalahan masih dihadapi oleh pelaku UMKM, terutama dalam aspek pengelolaan dan
pencatatan keuangan usaha (Aribawa, 2016).

Kelurahan Tlogosari Kulon, Kecamatan Pedurungan, Kota Semarang merupakan salah satu
wilayah yang memiliki aktivitas UMKM yang cukup berkembang. Berbagai jenis usaha seperti
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warung kelontong, usaha kuliner, laundry, barbershop, dan usaha rumah tangga lainnya
menjadi sumber pendapatan masyarakat setempat. Namun berdasarkan hasil observasi awal dan
diskusi dengan pelaku usaha, masih ditemukan berbagai kendala dalam pengelolaan keuangan
usaha. Sebagian besar pelaku UMKM belum memiliki sistem pencatatan keuangan yang
terstruktur, belum memisahkan keuangan pribadi dan usaha, serta belum mampu menyusun
laporan keuangan sederhana yang dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan
usaha.

Permasalahan tersebut menyebabkan pelaku UMKM kesulitan mengetahui kondisi keuangan
usahanya secara akurat, termasuk jumlah pendapatan, biaya operasional, laba usaha, maupun
posisi arus kas. Akibatnya, banyak keputusan usaha yang masih dilakukan berdasarkan
perkiraan tanpa didukung informasi keuangan yang memadai. Kondisi ini juga berdampak pada
rendahnya kemampuan UMKM dalam mengakses sumber pembiayaan formal karena sebagian
besar lembaga keuangan mensyaratkan adanya laporan keuangan sebagai salah satu dokumen
pendukung pengajuan kredit usaha.

Literasi akuntansi merupakan kemampuan individu dalam memahami, mencatat, mengelola,
dan menyajikan informasi keuangan secara sistematis sehingga dapat digunakan sebagai dasar
pengambilan keputusan ekonomi. Menurut (Eresia-Eke & Raath, 2013), literasi keuangan
menjadi faktor penting yang memengaruhi pertumbuhan usaha karena membantu pelaku usaha
dalam mengelola sumber daya keuangan secara lebih efektif. (Basha et al., 2025) juga
menjelaskan bahwa individu yang memiliki tingkat literasi keuangan yang baik cenderung
mampu membuat keputusan ekonomi yang lebih rasional dan berorientasi pada keberlanjutan
usaha.

Penelitian (Diéguez-Soto et al., 2022) menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh
positif terhadap kinerja dan keberlangsungan UMKM. Semakin tinggi tingkat pemahaman
keuangan pelaku usaha, maka semakin baik pula kemampuan mereka dalam mengelola usaha
dan menghadapi tantangan bisnis. Hasil penelitian Rhee dan Stephens (2020) juga menegaskan
bahwa peningkatan kapasitas manajerial, termasuk kemampuan pengelolaan keuangan,
merupakan faktor penting dalam meningkatkan daya saing UMKM.

Hal tersebut sejalan dengan berbagai kegiatan pengabdian masyarakat yang menunjukkan
bahwa metode pelatihan disertai pendampingan mampu meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan peserta dalam menyusun administrasi maupun laporan keuangan secara lebih
sistematis.(Darmayanti et al., 2024.K.Sambo et al., 2025.)

Urgensi peningkatan kualitas pencatatan keuangan UMKM juga didukung oleh penelitian yang
dilakukan oleh (Rachmawati , 2024.)mengenai pengelolaan keuangan dan kontrol diri, yang
menunjukkan bahwa pemahaman keuangan yang baik mampu meningkatkan kualitas
pengelolaan keuangan serta mendukung pengambilan keputusan ekonomi yang lebih efektif.
Selain itu, penelitian (Rachmawati , 2024) mengenai efektivitas sistem pengendalian internal
pada UMKM menunjukkan bahwa pencatatan keuangan yang tertib dan terdokumentasi dengan
baik mampu meningkatkan akuntabilitas usaha serta memperkuat pengendalian terhadap
transaksi keuangan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa kemampuan melakukan pencatatan
keuangan sederhana merupakan fondasi penting dalam menciptakan tata kelola usaha yang
sehat dan berkelanjutan.(Kunttu & Torkkeli, 2015; Sukma, 2024)

Penelitian lain yang dilakukan oleh (Rachmawati & Karim, 2025) mengenai peran Koperasi
Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah (KSPPS) dalam mendukung ekonomi rakyat berbasis
usaha kecil menunjukkan bahwa salah satu kendala utama UMKM dalam memperoleh akses
pembiayaan adalah belum tersedianya laporan keuangan yang memadai. Kondisi ini
memperlihatkan bahwa kemampuan menyusun laporan keuangan tidak hanya berfungsi
sebagai alat pengendalian internal, tetapi juga sebagai sarana untuk meningkatkan aksesibilitas
UMKM terhadap lembaga keuangan formal.(Li et al., 2019; Nguyen Ngoc et al., 2025; Saadah
& Setiawan, 2024)
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Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan upaya peningkatan kapasitas pelaku UMKM melalui
kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada peningkatan kualitas pencatatan
keuangan melalui literasi akuntansi sederhana. Kegiatan ini akan dilaksanakan di Kelurahan
Tlogosari Kulon karena wilayah tersebut memiliki jumlah UMKM yang cukup banyak namun
masih menghadapi keterbatasan dalam aspek pencatatan dan pelaporan keuangan usaha.
Program pengabdian ini dilakukan melalui penyuluhan, pelatihan, dan pendampingan
penyusunan laporan keuangan sederhana yang meliputi pencatatan transaksi harian, laporan
arus kas, laporan aktivitas usaha, serta pencatatan aset usaha. Selain itu, peserta akan diberikan
template laporan keuangan sederhana berbasis Microsoft Excel yang dapat langsung digunakan
dalam kegiatan operasional usaha sehari-hari.

Melalui kegiatan ini diharapkan pelaku UMKM mampu meningkatkan pemahaman mengenai
pentingnya pencatatan keuangan, memiliki keterampilan dalam menyusun laporan keuangan
sederhana, serta mampu mengelola keuangan usaha secara lebih tertib, transparan, dan
akuntabel. Dengan demikian, kualitas pengelolaan usaha dapat meningkat sehingga
mendukung keberlanjutan dan daya saing UMKM di Kelurahan Tlogosari Kulon.

Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah: (1) meningkatkan literasi akuntansi
pelaku UMKM; (2) meningkatkan kemampuan pelaku UMKM dalam menyusun laporan
keuangan sederhana; (3) menyediakan template pencatatan keuangan yang mudah diterapkan;
serta (4) meningkatkan kualitas pengelolaan keuangan UMKM guna mendukung
pengembangan usaha secara berkelanjutan. Berdasarkan hasil observasi awal dan koordinasi
dengan pihak Kelurahan Tlogosari Kulon, terdapat lebih dari 100 pelaku UMKM yang bergerak
pada sektor kuliner, perdagangan, jasa, dan industri rumah tangga. Meskipun jumlah UMKM
cukup banyak, sebagian besar pelaku usaha masih melakukan pencatatan keuangan secara
manual, belum memisahkan keuangan pribadi dan usaha, serta belum menyusun laporan
keuangan sederhana sebagai dasar pengambilan keputusan usaha.

METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan
partisipatif, edukatif, dan praktik langsung. Pendekatan tersebut dipilih agar pelaku UMKM
tidak hanya memperoleh pengetahuan mengenai pentingnya pencatatan keuangan, tetapi juga
mampu menerapkan secara langsung dalam aktivitas usaha sehari-hari. Sasaran kegiatan adalah
pelaku UMKM di Kelurahan Tlogosari Kulon, Kecamatan Pedurungan, Kota Semarang yang
masih mengalami keterbatasan dalam penyusunan laporan keuangan sederhana.

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan sebagai berikut.

1. Tahap Persiapan

Tahap persiapan diawali dengan melakukan koordinasi dengan pihak Kelurahan Tlogosari
Kulon dan pelaku UMKM untuk mengidentifikasi kebutuhan mitra serta menentukan waktu
pelaksanaan kegiatan. Pada tahap ini tim juga melakukan observasi awal terkait kondisi
pencatatan keuangan yang selama ini dilakukan oleh pelaku UMKM. Selain itu, tim
menyiapkan materi pelatihan, modul literasi akuntansi sederhana, lembar evaluasi, serta
template laporan keuangan berbasis Microsoft Excel yang akan digunakan selama kegiatan.

2. Tahap Penyuluhan dan Pemberian Materi

Tahap berikutnya adalah penyampaian materi mengenai pentingnya literasi akuntansi dan
pencatatan keuangan bagi UMKM. Materi yang diberikan meliputi konsep dasar akuntansi,
manfaat laporan keuangan dalam pengelolaan usaha, pemisahan keuangan pribadi dan usaha,
serta pengenalan jenis-jenis laporan keuangan sederhana. Metode yang digunakan berupa
ceramah interaktif, diskusi, dan sesi tanya jawab sehingga peserta dapat memahami materi
secara lebih komprehensif.

3. Tahap Pelatihan Penyusunan Laporan Keuangan
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Setelah memperoleh pemahaman teoritis, peserta diberikan pelatihan praktik penyusunan
laporan keuangan sederhana. Tim pengabdian memperkenalkan format pencatatan transaksi
harian serta menjelaskan fungsi setiap akun yang terdapat dalam laporan keuangan. Peserta
kemudian dilatih menyusun laporan arus kas, laporan aktivitas usaha, dan laporan aset
menggunakan contoh transaksi yang sesuai dengan kondisi usaha mereka. Pada tahap ini
peserta juga memperoleh template laporan keuangan sederhana berbasis Microsoft Excel yang
dapat digunakan secara berkelanjutan.

4. Tahap Pendampingan dan Praktik Langsung

Tahap pendampingan dilakukan dengan memberikan bimbingan secara langsung kepada
peserta dalam mencatat transaksi usaha yang mereka miliki. Peserta diminta mempraktikkan
penyusunan laporan keuangan menggunakan data usaha masing-masing, sedangkan tim
pengabdian memberikan arahan dan solusi terhadap kendala yang dihadapi. Pendampingan ini
bertujuan memastikan peserta mampu menerapkan materi yang telah diberikan secara mandiri.

5. Tahap Evaluasi dan Keberlanjutan Program

Evaluasi dilakukan melalui pemberian kuesioner, diskusi, dan penilaian hasil praktik peserta
untuk mengukur tingkat pemahaman serta keterampilan yang diperoleh setelah mengikuti
pelatihan. Indikator keberhasilan kegiatan meliputi meningkatnya pemahaman peserta
mengenai literasi akuntansi, kemampuan menyusun laporan keuangan sederhana, serta
penggunaan template pencatatan keuangan dalam kegiatan usaha. Untuk menjamin
keberlanjutan program, tim pengabdian akan tetap memberikan konsultasi dan pendampingan
apabila peserta mengalami kesulitan dalam penyusunan laporan keuangan setelah kegiatan
selesai dilaksanakan.

Melalui tahapan tersebut diharapkan pelaku UMKM di Kelurahan Tlogosari Kulon mampu
meningkatkan kualitas pencatatan keuangan, menghasilkan laporan keuangan yang lebih tertib
dan akuntabel, serta memiliki kemampuan yang lebih baik dalam mengelola dan
mengembangkan usahanya secara berkelanjutan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dengan tema Peningkatan Kualitas Pencatatan
Keuangan UMKM melalui Literasi Akuntansi Sederhana telah dilaksanakan pada hari Selasa,
19 Mei 2026 di Kelurahan Tlogosari Kulon, Kecamatan Pedurungan, Kota Semarang. Kegiatan
ini diikuti oleh 10 pelaku UMKM yang bergerak dalam berbagai bidang usaha, seperti kuliner,
perdagangan, jasa laundry, warung kelontong, dan usaha rumahan lainnya.

Kegiatan diawali dengan pembukaan oleh tim pengabdian dan perwakilan Kelurahan Tlogosari
Kulon.
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Gambar 1. Pembukaan kegiatan PKM

Pada tahap awal, tim melakukan identifikasi kondisi peserta terkait praktik pencatatan
keuangan yang selama ini diterapkan dalam usaha mereka. Berdasarkan hasil diskusi awal
diketahui bahwa sebagian besar peserta masih melakukan pencatatan secara sederhana dan
belum memiliki laporan keuangan yang terstruktur. Sebagian besar peserta mengaku masih
mencampurkan keuangan pribadi dengan keuangan usaha sehingga mengalami kesulitan dalam
mengetahui kondisi keuangan usaha secara akurat. Selain itu, sebagian besar peserta belum
pernah menyusun laporan arus kas maupun laporan keuangan sederhana yang dapat digunakan
sebagai dasar pengambilan keputusan usaha.

Pada sesi penyuluhan, tim pengabdian memberikan materi mengenai pentingnya literasi
akuntansi bagi pelaku UMKM.

Gambar 2. Penyampaian materi literasi akuntansi

Materi yang disampaikan meliputi konsep dasar akuntansi, pentingnya pemisahan keuangan
pribadi dan usaha, manfaat pencatatan transaksi harian, serta fungsi laporan keuangan dalam
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mengukur kinerja usaha. Peserta diberikan pemahaman bahwa laporan keuangan tidak hanya
diperlukan untuk kebutuhan administrasi, tetapi juga sebagai alat pengendalian usaha dan dasar
pengambilan keputusan bisnis. Selama penyampaian materi, peserta menunjukkan antusiasme
yang tinggi dengan mengajukan berbagai pertanyaan mengenai permasalahan keuangan yang
sering mereka hadapi dalam kegiatan usaha sehari-hari.

Selanjutnya, tim pengabdian memberikan pelatihan praktik penyusunan laporan keuangan
sederhana. Pada tahap ini peserta diperkenalkan dengan format pencatatan transaksi harian
yang terdiri atas pencatatan penerimaan kas, pengeluaran kas, pembelian bahan baku, biaya
operasional, dan transaksi usaha lainnya. Peserta juga diberikan template laporan keuangan
sederhana berbasis Microsoft Excel yang telah disusun oleh tim pengabdian. Template tersebut
dirancang agar mudah dipahami dan dapat langsung digunakan oleh pelaku UMKM tanpa
memerlukan pengetahuan akuntansi yang kompleks.

Foto 3. Narasumber mendampingi peserta

Gambar 3. Pelatihan Praktik Penyusunan Laporan Keuangan

Melalui simulasi transaksi usaha, peserta dilatih untuk mengidentifikasi jenis transaksi,
mengelompokkan transaksi berdasarkan kategori yang sesuai, serta menyusun laporan arus kas
sederhana. Hasil praktik menunjukkan bahwa sebagian besar peserta mampu mengikuti
langkah-langkah penyusunan laporan keuangan dengan baik. Peserta mulai memahami
bagaimana setiap transaksi yang terjadi dalam usaha akan memengaruhi kondisi keuangan dan
tercermin dalam laporan keuangan yang disusun.

Tahap berikutnya adalah pendampingan praktik menggunakan data usaha masing-masing
peserta. Pada tahap ini, peserta diminta membawa catatan transaksi usaha yang dimiliki untuk
kemudian dicatat kembali menggunakan format yang telah diberikan. Tim pengabdian
memberikan pendampingan secara langsung kepada setiap peserta sehingga kendala yang
muncul dapat segera diatasi. Beberapa permasalahan yang ditemukan antara lain kurang
lengkapnya bukti transaksi, tidak adanya pencatatan biaya kecil, serta kesulitan dalam
membedakan transaksi usaha dan transaksi pribadi. Namun melalui pendampingan yang
dilakukan, peserta mampu memahami kesalahan yang selama ini terjadi dan memperoleh solusi
praktis untuk memperbaiki sistem pencatatan keuangannya.
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Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta mengenai pentingnya
pencatatan keuangan. Sebelum kegiatan berlangsung, sebagian besar peserta hanya mencatat
penjualan tanpa melakukan pencatatan biaya dan pengeluaran usaha secara rinci. Setelah
mengikuti pelatihan, peserta telah mampu melakukan pencatatan transaksi harian secara lebih
sistematis, menyusun laporan arus kas sederhana, serta memahami manfaat laporan keuangan
dalam mengontrol perkembangan usaha. Selain itu, peserta juga mulai memahami pentingnya
pencatatan aset usaha sebagai bagian dari pengelolaan keuangan yang lebih akuntabel.
Keberhasilan kegiatan ini sejalan dengan penelitian (Aribawa, 2016)yang menyatakan bahwa
literasi keuangan memiliki pengaruh positif terhadap kinerja dan keberlangsungan UMKM.
Pelaku usaha yang memiliki pemahaman keuangan yang baik cenderung mampu mengelola
usahanya secara lebih efektif dan memiliki kemampuan yang lebih baik dalam menghadapi
berbagai tantangan usaha. Hasil kegiatan ini juga mendukung temuan (Basha et al., 2025) yang
menjelaskan bahwa kemampuan pengelolaan keuangan merupakan salah satu faktor penting
dalam pertumbuhan usaha kecil dan menengah.

Temuan dalam kegiatan pengabdian ini juga relevan dengan penelitian (Sindoro et al., 2022)
yang menunjukkan bahwa pemahaman keuangan yang baik mampu meningkatkan kualitas
pengelolaan keuangan dan membantu individu dalam mengambil keputusan ekonomi secara
lebih rasional. Selain itu, penelitian (Eresia-Eke & Raath, 2013) mengenai efektivitas sistem
pengendalian internal pada UMKM menunjukkan bahwa pencatatan keuangan yang tertib dan
terdokumentasi dengan baik dapat meningkatkan akuntabilitas serta efektivitas pengelolaan
usaha. Oleh karena itu, pelatihan literasi akuntansi sederhana yang diberikan kepada peserta
menjadi langkah strategis dalam meningkatkan kualitas tata kelola keuangan UMKM.(Hasan
etal., 2024.)

Penelitian (Sindoro et al., 2022) mengenai peran KSPPS dalam mendukung ekonomi rakyat
berbasis usaha kecil juga menunjukkan bahwa laporan keuangan yang baik dapat meningkatkan
akses UMKM terhadap pembiayaan formal. Dalam kegiatan ini, peserta menyadari bahwa
pencatatan keuangan yang tertib tidak hanya membantu mengontrol usaha, tetapi juga dapat
menjadi dokumen pendukung ketika mengajukan pinjaman atau pembiayaan kepada lembaga
keuangan.

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berhasil mencapai tujuan yang
telah ditetapkan. Peserta memperoleh pengetahuan dan keterampilan baru mengenai pencatatan
keuangan sederhana, mampu menggunakan template laporan keuangan yang diberikan, serta
memiliki motivasi untuk menerapkan pencatatan keuangan secara rutin dalam kegiatan
usahanya. Ke depan, penerapan pencatatan keuangan yang lebih baik diharapkan dapat
membantu UMKM di Kelurahan Tlogosari Kulon meningkatkan kualitas pengelolaan usaha,
memperkuat keberlanjutan bisnis, serta meningkatkan daya saing di tengah perkembangan
lingkungan usaha yang semakin dinamis. Dokumentasi kegiatan menunjukkan bahwa
pelaksanaan PKM pada Selasa, 19 Mei 2026 berlangsung dengan lancar dan mendapatkan
antusiasme yang tinggi dari para peserta. Seluruh peserta mengikuti kegiatan dari awal hingga
akhir, mulai dari penyampaian materi, praktik penyusunan laporan keuangan sederhana, hingga
sesi diskusi dan pendampingan. Kondisi ini menunjukkan bahwa kebutuhan terhadap
peningkatan literasi akuntansi dan pencatatan keuangan masih sangat tinggi di kalangan pelaku
UMKM sehingga kegiatan serupa perlu dilaksanakan secara berkelanjutan pada masa
mendatang.Pembahasan terhadap hasil pengabdian yang diperoleh disajikan dalam bentuk
uraian secara detail.
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Gambar 6. Pembukuan UKM Sebelum Pelatihan
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BUKU KAS UMKM SETELAH PELATIHAN |

01/05/2026 Modal Awal 1000000 1000000
02/05/2026 Penjualan 350000 1350000
02/05/2026 Beli Bahan 150000 1200000
04/05/2026 Penjualan 450000 1650000
05/05/2026 Kemasan 50000 1600000
06/05/2026 Penjualan 400000 2000000

Gambar 7. Pembukuan UKM setelah peatihan
KESIMPULAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang dilaksanakan pada Selasa, 19 Mei 2026 di
Kelurahan Tlogosari Kulon, Kecamatan Pedurungan, Kota Semarang telah berjalan dengan
baik dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Kegiatan yang diikuti oleh 10 pelaku UMKM
ini berhasil meningkatkan pemahaman peserta mengenai pentingnya literasi akuntansi dan
pencatatan keuangan dalam pengelolaan usaha.

Melalui penyuluhan, pelatihan, dan pendampingan, peserta memperoleh pengetahuan
mengenai cara mencatat transaksi usaha, memisahkan keuangan pribadi dan usaha, serta
menyusun laporan keuangan sederhana yang meliputi laporan arus kas dan pencatatan aset
usaha. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa peserta mampu memahami dan mempraktikkan
penyusunan laporan keuangan sederhana menggunakan template yang diberikan oleh tim
pengabdian.

Kelebihan kegiatan ini adalah materi yang diberikan sesuai dengan kebutuhan pelaku UMKM,
metode pelatihan yang bersifat praktis, serta adanya pendampingan langsung yang
memudahkan peserta memahami proses pencatatan keuangan. Namun demikian, kegiatan ini
masih memiliki keterbatasan, yaitu jumlah peserta yang relatif terbatas dan waktu pelaksanaan
yang singkat sehingga belum memungkinkan pendampingan secara mendalam terhadap seluruh
permasalahan keuangan yang dihadapi masing-masing UMKM.

Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilaksanakan, disarankan agar pelaku UMKM secara
konsisten menerapkan pencatatan keuangan sederhana dalam kegiatan usahanya sehari-hari
serta memisahkan keuangan pribadi dan keuangan usaha agar informasi keuangan yang
dihasilkan lebih akurat. Pelaku UMKM juga diharapkan melakukan pencatatan transaksi secara
rutin dan menyimpan bukti transaksi sebagai dasar penyusunan laporan keuangan.

Bagi pemerintah kelurahan dan instansi terkait, disarankan untuk terus mendukung peningkatan
kapasitas UMKM melalui program pelatihan lanjutan mengenai pengelolaan keuangan,
perpajakan UMKM, serta pemanfaatan aplikasi keuangan digital. Sementara itu, bagi
perguruan tinggi, kegiatan pendampingan serupa perlu dilakukan secara berkelanjutan dengan
cakupan peserta yang lebih luas dan waktu pendampingan yang lebih panjang sehingga mampu
menghasilkan perubahan perilaku pencatatan keuangan yang lebih optimal pada pelaku
UMKM. Pengembangan program selanjutnya dapat diarahkan pada digitalisasi pencatatan
keuangan dan penyusunan laporan keuangan berbasis aplikasi untuk meningkatkan efisiensi
pengelolaan usaha UMKM.Simpulan dan saran harus mengindikasi secara jelas hasil-hasil
yang diperoleh, kelebihan dan kekurangannya, serta kemungkinan pengembangan selanjutnya.
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Saran pada jurnal hasil pengabdian berupa himbauan maupun tata cara yang perlu dilakukan
agar hasil pengabdian jauh lebih baik.
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